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RINGKASAN

GUNTUR SINAGA. Populasi Optimum Kedelai (Glycine max (L)
Merr.) Varietas Orba dan Wilis. (Di bawah bimbingan
M. H. BINTORO dan DJ. PASARIBU).

Tujuan penelitian untuk mengetahul populasi optimal
bagi pertumbuharn dan perkembangan tanaman kedelai., Perco-
baan mengsgunskan rancangan petak terpisah, dengan varietas
sebagai petak utama dan populasi sebagal anak petak. Per-
lakuan populasl terdiri atas lima taraf, yaitu 250 000;
333 333; 400 000; 500 000 dan 666 666 tanaman/ha. Popula~
si LOO 000 dan 500 000 tanaman/ha ditata menjadi dua jenis
Jarak tanam, sehingga terdapat tujubh perlazkuan jarak tanam
pada lima taraf populasi.

Penelitian dilakukan di kebun percobaan Muara, Balal
Penelitian Tanaman Pangan Bogor, mulsi dari tanggal 20 De-
sember 1983 sampai dengan 19 Maret 1G84.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa Jarak tanam umumnya
berpengaruh nyata terhadap variabel-variabel yang diamati.
Pertambahan populasi menyebabkan jumlah cabang dan polong
isi serta polonglhampé per tanaman dan umur saat tanaman
dipanen semakin {endah éerta umur tanaman berbunga 50 per-
sen dan tinggi tanaman semakin besar. Ada kecenderungan
populasi yang semakin tinggi menyebabkan bobot rata-rata
biji semakin besar. Tidak ada kecenderungan yang: pasti
dari chasil perbandingan dua jarak tanam yang berbeda yang

ditata dari populasi yang sama.




Beberapa varizbel kedua varietas berbeda secara nyata.
Tinggl tanaman saat panen, indeks luas daun pada minggu IV
dan VI setelzh tanam, bobot kering tanaman rata-rata pada
minggu VI, umur tanaman dipanen dan bobot biji 100 butir
varietas Orba lebih besar dari varietas Wilis, tetapi se-
baliknya dengan umur berbunga 50 persen. Semantara itu
indeks luas daun pada minggu VIII dan bobot kering tanaman
pada minggu IV dan VIII, Jjumlah cabang dan polong hampa
per tanaman, umur tanaman dipaner dan produksi biji total
varietas Orba cenderung lebih besar dibandingkan dengan
varietas Wilis, tetapi sebaliknya dengan jumlzh polong isi
ver tanaman, _

Interaksi kedua perlakuan hanya berpengaruh nyata
terbadsp tinggi tanaman pada minggu ITI dan indeks luas
daun pada minggu VI,

Produksi biji total rata-rata tertinggi diperoleh pa-
da populasi te;t'ea_dah (250 000 tanaman/ha)} dengan jarak ta-

nzm 40 ¢cm x 20 cm,.
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I PERDARULUAN

Kedelai (Glycine max (1) Merr.) mempunyal potensi
yang cukup besar untuk dikembangkan sebagail sumber bzhan
makanan, Hal tersebut disebabkan kedelal merupakan szlah
satu tanaman dengan daerah penyebaran yang cukup luas,
termasuk di éaerah_%ropis seperti Indonesia. Di Indonesia,
kedelal merupakan 1;gum utama yang dibudidayszskan {Bahar-
sjah dan Azahari, 1980).

Kedelai mempunyai mutu gizi yang baik, Oleh karenz
itu merupakan salah satu alasan untuk pengembangan lebih
lanjut. Biji kedelal pada setiap 100 g mengandung karbo-
hidrat 12-13 g, lemak 18-21 g dan protein 35-45 g (Bahar-
sjah dan Azahari,“l980).

Produksi rata-rata per satuan luas biji kedelai nasi-
onal pada saat ini relatif masih rendah. Produksi yang
rendah tersebut anfara lzin disebabkan petani balum mene-
rapkan ﬁanCa usaha &engan baik serta insentif yang rendab
bagli para petani, misalnya bharga yang rendah,

Cukup banyak usaha-usaha yang telah dilakukan untuk
memecahkan masalah-masalah dalam budidaya kédelaio Uszaha
tersebut antara'lain: pengapuran, inokulasi Rhizobium dan
anjuran pemakaian varietas-varietas unggul. Varietas ung-

gul diperoleh dengan cara pemuliaan.




Proses pemuliaan hingga terciptanya varietas yang
unggul dan sesual pada suatu jenis tanah dan 1klim terten=s
tu merupakan suatu jalur yang panjang, sehingga harus se-
lalu diadakzn penelitian lanjutan untuk memperoleh masuk-
an-masukan baru demi tercapainya potensi produksi varietas
vang bersangkutan.

Pengaturan populasi tanaman dan jarak tanam "optimal"
merupakan suatu metode yang sering dilakukan untuk mempe-
roleh produksi maksimal. Minor (1982) menyebutkan banwa
keragaman lingkungan seperti tinggi tempat, letak lintang,
suhu, panjang hari dan faktor iklim lainnya relatif kurang
penting jika dibandingkan dengan manipulasi faktor ling-
kungan seperti pemupukan, inokulasi Rhizobium dan penge-
turan pOﬂuma51 tanaman untuk memperoleh produksi maksimal.

Jarak tanam menentukan populasi tanaman suatu areal
pertanaman dan sebaliknya populasi yang sama bisa bisa
mempunyai iebih dari satu jenis jarak tanam. Jarak Tanam
dan popqlasi sangat berpengaruh terhadap persaingan aniar
tanaman dalam pemanfaatan udara, cahaya, alr maupun unsur
hara. Selanjutnya faktor-faktor tersebut berpengaruh ter-
hadap serangan hama dan penyakit, proséSwproses fisiologi
tanaman dan-akhirnya produksi.

D1 antara varietas unggul kedelai, Orba dan Wilis me-
rupakan varietas yang telah ditanam petanl Indonesia seca-
ra melugs. Untuk mengikuti perkembangan waktu, iklim, ke~

suburan tanah dan varietas lain maka selalu diadakan
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penelitian terhadap kedua varietas ini. Dalam hal ini pe-
nelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahul jarak ta-
nam dan populasi optimal bagi pertumbuhan dan perkembang-
an kedua varietas tersebut.

Penelitia®: ini merupakan salah satu dari seperangkat
penelitian yang dilaksanakan khususnya bagl kedua varietas
tersebut, Diharapkan dengan penelitian ini akan diperoleh
lagi masukan-masukan baru untuk menunjang apa yang sudah
acta.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahul popula-
si optimal dan hubungan dengan jarak tanam bagi rertumbuh-
an dan hasil tanaman kedelai. Hipotesis yang digunakan
adalah jarak tanam den populasi menentukan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Jarak tanam yang semakin sempit
menyebabkan persaingan tanaman terhadap faktor tumbuh akan
semakin tinggli sehingga penggunaannya kurang efisien, se-
dzngkan jarsk tanam yang terlalu lebar mehyebabkan peman-
faatan faktor tumbubh juga kurang efisien karena banyak

faktor tumbubh tersebut ter&uang percumé.




IT TINJAUAN PUSTARA

Sifat Tumbuh Tanaman Kedelai

Kedelai (Glycine max (L) Merr.) termasuk Famili Legu~
minosae. Tanaman ini tumbuh dengan baik di dataran rendah
sampal ketinggian 750 m di atas permukaan laui. Untuk
pertumbuhannya, kedelai membutuhkan iklim yang hampir sa-
ma dengan Jjagung (Rismunandar, 1983), tetapi khusus peng-
gunaan energi seléma pertumbuhannya, kedelai membutuhkan
1.5 sampai 2 kali dari kebutuhan energi jagung (Pendleton,
1976).

Kedelal beradaptasi luas terhadap tekstur tanah yang
beragam dan mempunyai toleransi yang tinggi terhadap ke~
masaman tanah, yalitu dengan selang pH 4.5 - 7.5. Menurut
Pendleton (1976) pH optimal bagi pertumbuhan kedelai ada-
lan 6.0 - 7.0, dan pada pH 4.5 kedelal akan mengalami
pertumbuhan yang minimal,

Kebutuhan air optimal kedelai selama pertumbuhannya
adalah 500 - 760 mm (Pendleton, 1976; Chapman dan Carter,
1976). Apabila diasumsikan umur rata-rata kedelai 90 hari
maka di Bogor kebutuban air tersebut akan diperoleh hanya
kira-kira pada bulan-bulan Juni, Juli dan Agustus (Manan,

19827,
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Kedelai dapat tumbuh dengan baik pada suhu tinggi de-
ngan syarat kebutuhan air dapat terpehuhi. Suhu yang
tinggl dan suplai air yang kurang akan menyebabkan pembu-
ngaan dan keguguran polong yang berlebihan, dan jika kon-
disi ini terjadi selama pengisian polong, kedelai akan
menghasilkan benih-benih kecil dan mutn rendah.(Hicks,
19783 Burris, 1973). Chang (1983) menyebutkan kebutuhan
air per tznaman selama 24 jam adalah 200 g selama pembu-
ngaan, 350 g selama pembentukan polong dan 300 g pada
pengisian polong.

Umur rata-rata kedelai varietas Orba adalah 85 hari
dan tingginya 60‘ cm dengan tipe batang semi determinate.
Varietas ini mempunyai daun berbentuk lonjong runcing de~
ngan warna hijau tua, Umur berbunga rata-rata 35 hari dan
termasuk varietas tahan rebah, Sifat yang menguntungkan
antara 1aiﬁ toleran terhadap penyakit karat dau%%(Anonim,
1974 ). Diskripsi varietas ini terdapat pada Lamﬁiran 1.

Jarak tanam yang dianjurkan untuk varietas Orba ada-
lah 40 c¢m x 15 cm, dengan perbandingan pada tanah subur
L0 em x 20 cm dan tanah kurang‘subur 40 em z 1O cm.

Tipe batang varietas Wilis adalah determinate dengan
tinggl rata-rata 40 - 50 cm. Warna-daﬁn varietas ini hi~-
jau. Umur mulai berbunga kira-kira 39 hari. Varietas ini
tahan rebzh dan agak tanah terhadap karat dan v;rus, cocok
ditanam pada lzhan bekas padi sawah, tanpa pengolashan tansh,

bekas tebu ataupun lahan tegalan. - Jarak tanam yang
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dianjurkan adalah 40 cm % 15 cm atau 50 cm x 10 cm (Sumar-
no, Arsyad, Dimyati, Rodiah, Sutrisno dan Dahro, 1983).

Diskripsi varietas ini terdapat pada Lampiran 2.

Populasi dan Pertumbuhan

Pertumbuhan tanaman sangat tergantung dari sejumlah
faktor tumbuh, Faktor tumbuh-fzktor tumbuk tersebut dapat
lebin, cukup atau kurang dari yang dibuiuhkan tanaman.
Pada keadaan kurang, pertumbuhan tanaman akan terganggu
tetapl sebaliknya pada keadaan cukup, sedangkan pada kea-—
daan lebih bisz mengganggu atau menunjang pertumbuhan ta-
nzman. Soepardi (1980) mengatakan bahwa periumbuban ta-
naman sangat ditentukan oleh ketersediazan fektor tumbuh
vang paling minpim,.

Faktor-faktor tumbuh yang mempengaruhl pertumbuhan
tanaman antara lain: udara, air, cahaya dan hara. Maéingu
masing faktor tersebut berkaitan satu sama lain dan tidak
bisa berdiri sendiri. Faktor tumbuh tersebut ada yang de-
ngan mudah diperoieh tanaman dan yang harus ada campur ta-
ngan manusia. (Harijadi, 1882).

Ketersediaan fakior tumbuh yang terbatas di sekitar
tanaman sering menyebabkan adanya persaingan baik antar
tznaman maupun antar tanaman dengan gulma (Sutidjo, 1974),
sehingga untuk menghindari adanys persaingan yang tidak di-

inginkan tersebut, sering dilakukan pengaturan populasi
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dan jarak tanam. Dengan diperoleh Jjarak tanam dan popula=
51 yang tepat diharapkan akan diperoleh pertumbuhan dan
pverkembangan tanaman yang optimal.

Jarak tanam menentukan populasi tanaman dalam satu
satuan areal. Selanjuinya poPulési suatu pertanaman sa-
ngat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Lueschen dan Hicks (1977) mengatakan semakirn rendah
populasi suatu pertanaman mengakibatkan jumlah cabang per
tanaman semakin banyak. Bunga terdapat di buku-buku ca-
bang dan batang utama, sehingga semakin banyak cabang pe-
luang untuk memperoleh bunga dan polong yang banyak akan
semakin besar. Costa, Oplinger dan Pendleton (1980), de-
ngan percobaannya menggunakan sepuluh varietas menyimpul-
kan bahwa perubahan Jjarak tanam dari 27 ¢m x 15 cm menja-
di.76 cm x 10 cm akan menyebabkan pertambahan rata-rata
jumlah cabang dari 2.7 menjadi 3..4.

Semakin besar populasi tanaman mengakibatkan jumlah
dan bobot total biji per tanaman akan semzkin rendah

(Parks dan Manning, 1980) tetapi bobot rata-rata semakin

naik (Costa gt. al., 1980; Burris, 1973). Dengan. demikian
untuk mempefoleh benih yang baik, penerapan populasi ta-
naman vang terlalu rendah tidak dianjurkan (Burris, 1973).
Parks dan Manning (1980), dengan penelitiannya mema-
kal masing-masing empat varietas dan empat populasi,
menyimpulkan semakin tinggi populasi menyebabkan produksi

semakin tinggl meskipun jumlah dan bobot biji per
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tanaman semakin rendah, karena kedua variabel tersebut da-
pat diimbangi bobot rata-rata biji yang relatif tinggi.

Selain terhadap variabel yang disebuit di atas, persa-
ingan antar tanaman terhadap faktor tumbuh akan menyebébw
kan perbedaan tinggi tanaman. Pépulasi vang lebih besar
akan menyebabkan tanaman menjadi lebih tinggi (Wilcox,
1974 ; Dominguez dan Hume, 1978; Parker, Marchant dan Mul-
linix, 1981). Burmood dan Fehr (1973) dengan percobaannya
menggunakan kedelsl varietas "Hawkeye" dan "Hark" menye-
butkan babwa pada populasi yang sama, dengan jarak antar
barisan 50 cm, menyebabkan tanaman rata-rata lebih tinggi
2 sampei L cm dibandingkan dengan jarak 100 cm.

Menurut Shibles dan Green (1980}, semua varietas ke-
delai dipengaruhi oleh perubahan jarak tanam. Harijadi
(1982) menyebutkan jarak tanam berpengaruh terhadap pef-
tumbuhan gulma, persaingan terhadap hara, cahaya dan air
serta serangan hama dan penyakit. Selain itu semakin ren-
dah populasi suatu pertanaman, khususnyas kedelai, penam-
pilan akan lebih hijau. (Burris, 1973).

Dong Zuan (1979) dzlam Chang (1983) menyebutkan bahwa

produksi biji per luasan tergantung dari jumlah tanaman
per satu satuan luas dan indeks biji per polong, sedangkan
Jjumlah polong per tanaman semakin rendah jika populasi se-
makin tinggi (Lueschem dan Hicks, 1977). Dominguez dan

Hume (1978) menyimpulkan dengan penambahan populasi
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rata-rata dari 40 menjadi 120 tanaman per meter persegi -
akan menurunkan jumlah polong per tamaman dari 26 menja-
di 13 buah, Sementara itu penambzhan populasi akan menye-
babkan buku berpolong semakin bertambah (Hoggard, Shannon
dan Johnson, 1978).

Pada kondisi normal indeks luas daun atau "leai area
index" (LAI) yang tinggi akan menyebabkan diperoleh hasil
yang tinggi (Shanghai Institute of Plant Physiology, 1976
dazlam Chang, 1983), tetapi Chang (1983) tidak menemukan

produksi yszng tertinggli pada LAI tertinggil.




TIT BAHAN DAN METCDE

Tempat dan Waktu Percobaan

Percobaan dilakukan di kebun percobaan Muara, Balai
Penelitian Tanaman Pangan Bogor, mulai 20 Desember 1983
sampai dengan 19 Maret 1984, mengingat pada bulan-bulan

tersebut pada umumnya bertepatan dengan musim penghujan.

Percobaan ini dilakukan pada musim penghujan karena meru-

pakan lanjutan dari percobaan terdahulu yang dilaksanakan

pada waktu musim kemarazu. Tanah di lokasi percobaan ada~

lah jenis laztosol coklat kemerahan.
Bzhan Pesreobaan

Benih yang dipakal adalah benih kedelai varietas Orba
dan Wilis. Benih diperolah dari Bagian Pemuliaan Kacang-
kacangan, Balai Penelitian Tanaman Pangan, Bogor.

Pupuk dasar yang diberikan adalah 45 kg N/ha dalam
bentuk Urea (45 % N), 50 kg PEGS/ha dalam bentuk TSP (46 %
9205) dan 50 kg K,0/ha dalam bentuk ZK (50 % K,0).

Untuk mencegah serangan lalat bibit digunakan Furadan
% @, sedangkan untuk pengendaliazn hama dan penyakit selan-
Jjutnya dipakal pestisida Diazinon dan Benlate.
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Metode

Rancangan Percobaan
Pada percobaan ini dipakal rancangan petak terpisah
("spiit plot design') dengan varietas sebagai petak utama
dan jarak tanam (populasi) sebagal anak petak.
Perlakuan varietas terdiri atas dua varietas, yaltu
Orba dan Wilis, Faktor jarak taéam (populasi) terdiri a-
tas tujuh taraf perlakuan, yaitu:
i JTl: populasi 250 000 tanzaman/ha dengan jarak itanam
L0 cm x 20 cm (2 tanaman/lubang)
2. JTZ: 333 333 tan./ha, 40 cm x 15 cm (2 tan./lubang)
D JT3: 400 000 tan./ba, 50 cm x 10 cm (2 tan./lubang)
L, JTQ: 500 000 tan./ha, 50 ¢cm x 5 cm (1 tan./lubang)
S JT5: 500 000 tan./ha, 40 cm x 10 cm (2 tan./lubang)
6. JT,: 500 000 tan./ha, 40 cm x 5 cm (1 tan. /lubang)
7 JT7: 666 666 tan./ha, 50 ¢m x 3 c¢m (1 tan./lubang).
Setlap satuan percobaan diulang tiga kali. Dengar demiki-
an terdapat 42 satuan percobaan dengan luas masing-masing

20 m° (denah terdapat pada Gambar Lampiran 1).

Pelaksanaan dan Pemeliharaan

Benih ditanam Sedalam kira-kira 4 c¢m dengan jarak
tanam sesual dengan yang telah ditentukan. Pada penanaman
dua tanaman/lubang, benih yang ditanam 3-4 butir, sedang-

kan untuk penanaman satu tapnaman per lubang benih difanam
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dalam zluran sedalam ik cmsebanyak 50-75 butir per meter
aluran. Untuk pengaturan jarak dalam barisan selanjutnya,
dilakukan pada saat penjarangan, yzitu dengan membiarkan
20 tanaman per meter untuk jarak dalam barisan 5 cm dan 33
tanaman per meter untuk jarak tanam dalam barisan 3 cm.
Penjarangan dilakukan pada umur 10-14 bhari setelah tanam
sambil dilakukan penyulaman bagi tanaman yang mati. Fura-
dan diberikan 4i lubang tanaman pada saat penanaman dengan
dosis 8 kg/ha.

Pemupukan dilakukan dalam larikan sedalam 5 cm kira-
kira 7 cm di samping barisan tanaman. Pada pemupukan I,
diberikan semua dosis pupuk P dan K dan khusus pupuk N di-
berikan 22.5 kg N/ha. Selanjutnys pemupukan I1 diberikan
sisa H (22.5 kg/ha) pada umur empat minggu setelah tananm.
Pemupukan II diberikan di sisi lain dari pemupukan I.

Penyemprotan untuk pengendalian serangan hama dilaku-
kan seminggu sekali, dan sejak minggu IV dikombinasikan
dengan fungisida. Pada keadaan serangan hama dan penyakit
banyak, yaitu minggu VI sampai minggu X, penyemprotan di-:
lakuikan dua kali seminggu. Insektisida yang digunakan .
adaiah Diazinon, sedangkan fungisida adalah Benlate,
Pengendalian gulma dilakukan dengan cara fisik (mengguna-

kan kored), yaitu pada minggu V dan IX.
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Variabel dan Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap sepulubh rumpun itanaman
contoh, tanaman-tanaman pinggir/petak contoh destruktif
(masing~masing setengéh meter dari sisi-petak-percobaan
yang berhadapan) dan seluruh tanaman petak panen.

Variabel-variabel yang diamati adalah:
1. Dari sepuluh rumpun tanaman contoh:

- Tinggi tanaman diukur setiap minggu mulai minggu 11X,
mulail dari permukaan tanah sampai titik tumbuh,

= Jumlah cabang diukur pada saat panen,

- Jumlah polong isi dan polong hampa, dihitung pada sa-
at panen.

2, Dari tanaman~tanaman pada petak contoh destruktif:

- Indeks luas daun, diukur pada minggu IV, VI dan VIII
setelah tanam. Tanaman contoh yang diukur adalah dua
tanaman per petak dengan memakai alat planimeter,

= Bobot kering tanaman, diukur pada minggu IV, VI dan
VIiII setelah tanam. Tanaman contoh'yéng diukur ada~. .-
izh 10 tanaman per petak.

3. Dari tanaman petak panen:

Umur tanaman berbunga 50 %.

Umur tanaman saat dipanen.

Jumlah tanaman yang bisa dipanen.

Bobot biji 100 butir (kadar air 12 %).
Produksi biji total (kadar air 12 %).

Pengamatan secara visual persentase kerebahan.




IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman hanya dilakukan mulai ming-
gu III sampai minggu IX setelah tanam, karena setelah itu
tinggi tanaman tersebut relatif sama. Tinggi tanaman ke~ .
dua varietas berbeda myata satu sama lain pada minggu VI,
VIII dan IX (Tabel 1).

Tinggl tanaman sejak minggu 111 sampai dengan minggu
IX memperlihatkan grafik naik. Pada Gambar 1 terlihat
sampai minggu VII varietas Orba selalu lebih rendah di-
bandingkan dengan varietas Wilis, tetapi mnlai minggu VIII
terjadi peralihan, sehingga varietas Orba menjadi lebih
tinggi dibandingkan dengan varietas Wilis. |

Sejak minggu VI faktor varietas berpengarub nyata ter-
hadap tinggi tanaman, kecuzli padz minggu VII. Pada ming-
gu VII tidak terjadi perbedaan yang nyata disebabkan pada
selang waktu kira-kira minggu tersebut merupakan peralihan
"tanaman tertinggi" dari varietas Wilis ke vafiétasrbrba,

Jarak tanam berpengaruh sangat nyat% terha;iap tinggi
tanaman mulai minggu ITII sampai dengan minggu IX (Tabel 1)
Pada semuz péngamatan, populasi yang semakin tinggi menge-
babkan tanaman semakin tinggi (Tabel 2 sampai 8). Pada

pengamatan terakhir, Variefas Orba cenderung tertinggi




Tabel 1., Nilai ¥ Hitung Tinggl Tanaman pada

Berbagal Perlakuan dan Umur

Unur (minggu) F Tabel
Perlakuan -
3 M 5 6 7 8 9 0.05 0,01
Varietas 0987 1¢66 ?'78 11-34‘2 lnL}l 10.358 15.163. 8'53 18¢51
Jarek Tanam 10,25° 6.12° 18.86° 16.28° 8.52P 6.42° 8.00° 2.0  2.51
Interaksi  3,12° 1,35 1,66 1.29 1.45 1.41 1.79 2,04 2.5l

Keterangan: a : Berbeda nyata pada taraf 0.05
b : Berbeda sangat nyata pada taraf 0.01.

61
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Tabel 2. Tinggi Rata-rata Tanaman Kedelai (cm)
pada Umur Tiga Minggu Setelah Tanam (MST)

} Jarak Tanam Rata~
Varietas rata
JTi JT2 JT3 JT4 JT5 JT6 JT7
a a ab abc abcd becde e
Orba 15.8 15.5 17.4 17.0 17.5 18.9 21l.1 17.6
b bed bed de bed cde bede
Wilis 16.7 173 17.6 19.5 17.4 16.1 18.9 18.1

Ratge a oA ab be ab cd d
. rata 916.3 16.4 17.5 18.2 17.5 19.0 19.9

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang
sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata
pada taraf 0.05 dengan uji 1LSD.

Tabel 3., Tinggi Rata~rata Tanaman Kedelai (cm)
pada Umur Empat MST-

e
Jarak Tanam Ratae

JT JT.  JT,  JT, TAR

Varietas.

JT JT JT

1 2 3 a

Orba 20.7 22.6 24.1 23.5 24.7 26.7 28.0 .24.3
Wilis 23.4 24.6 25.2 25.4 25.0 2.8 27.2 25.1

Rata- a ab b b b be c.
rata 22.0 23.6 2h.7 2L 4 24,8 25.8 27.6

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang
sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata
pada taraf 0.05 dengan uji LSD.
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Tazbel L. Tinggli Rata-rata Tanaman Kedelzi (cm)
: pada Umur Lima MST

Jarak Tanam ﬁata—

rata
JTl JT2 JT3 JT4 JT5 JT6 JT?

Varietas

Orba 33.6 34,9 37.3 38.6 40.4 41.5 45.2 38.8
Wilis  38.4 40.2 £1.5 41.8 41.8 43.0 45.8 41.8

Rata- a ab be bc - cd d e
rata 36.0 37.5 39.4 40.2 41.1  42.2 45.7

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada
baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada taraf 0.05 dengan uji LSD.

Tabel 5. Tinggi Rata-rata Tanaman Kedelai (cm)
pada Umur Enam MST

Jarak Tanam Rata-

rata
9T JT 9T,

Varietas

JT5 L

Orba = 48.9 50.3 55.h 54.8 58.7 60.4 62.7 55.9%
Wilis 53,7 58.6 58.3 60.8 60.1 62.1 66.5 60.07

JTl JT, JT

Rata- a ab be cd cd d e
rata 51.3 5Shu.l  56.9  57.8 59.4 61l.3 6h.6

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada
taraf 0.05 dengan uji LSD.
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Tabel 6. Tinggl Rata-rata Tanaman Kedelzi {(cm)
pada Umur Tujuh MST

Jarak Tanam Rata-
rata

Varietas

JTl JT2 JT3 JTq J$5 JT6 JT7

Orba 64.8 66.1 7008 ?3-1 71'!'04 75‘3 ?5.2 ?1.0
Wilis = 66.6 73.6 73.0 71.9 76.k 74,6 77.0 73.3

Rata=- a ab be be B+ c c
rata 65.7 69.8 71.9 7265 75.4 74.9 75.1

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang
samz pada baris yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf 0.05 dengan uji LSD.

Tabel 7. Tinggi Rata~rata Tanaman Kedelai (cm)
pada Umur Delapan MST

Jarck Tanam Rata-

rata
JTl JT2 JT3 JTQ JT5 JT6 JT7mf &

Varietas

Orba.  79.4 80.0 82.6 82.5 86.7 88.7 84.8 83.5%
Wilis 69,7 77.5 78.1 76.2 80.8 77.0 81.5 77.3

Rata~ a b bed be o d cd d
rata 7h.6 78.8 80.4 794 83.7 82.8 83.2

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang - .
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf
0.05 dengan uji LSD.
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pada populasi 500 000 tan./ha, dengan, jarak tanam -
L0 em x 5 cm, yaitu 88.5 cm dan terendah pada populasi
250 000 tan,./ha dengan tinggi 79.7 cm. Pada varietas Wi-
1is, tanaman tertinggi pada populasi 666 666 tan./ha, ya-
itu 2.5 dan terendah 71.0 cm pada populasi 250 000 tan./
ha. {Gambar 2).

Pada Gambar 2 tampak bahwa pada minggu IX pada berba-
gai pérlakuan jarak tanam varietas Orba cenderung selalu
lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Wilis dengan be-
da rata-rata 5,57 cm. Kenyataan bahwa varietas Orba rela-
tif lebih tinggi sesual dengan diskripsi kedua varietas
{Lampiran 1 dan 2). Terdapat'perbedaan antara tinggi ta-

naman diskripsi dengan itinggi di lapang. Diduga hal ter-

sebut disebabkan oleh faktor lingkungan seperti curah hu-

Jan yang berlebihan dan intensitas cahaya yang rendah,

Pada semua pengamatan, dua populasi yang terdiri atas
dua Jjenis jarak tanam, yaitu JT3 dan JTQ dengan populasi
400 000 tan./ha serta JTS,dan JTg dengan populasi 560 000
tan./ha, tidak berbeda nyata pada taraf 0.05 dengan uji ;
"least significant. different” (LSD). o

Jarak tanam yang rapat mengakibatkan tanaman menjadi
tinggi, padahal tanaman yang terlalu tinggi tidak diingin-
kan, karena akan melemahkan batang tanaman sehinggz me="

mungkinkan peningkatad persentase kerebahan, sedangkan
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Tinggi
taqgman (cm)

90 t

70

Orba

50

—— Pilis

301

10

Umur Tanzman- ~

11T iv V VI V;I- VIII IX (minggu)

Gambar 1. Hasil Pengukuran Tinggi Tanaman Rata-
rata Sejak Minggu III sampal Minggu IX
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Tinggl
tanaman (cm) Orba
i Wilis

20
80: n
70 Y :

23 A : :

2 = - - - ] 5~Jarak :
JTl JT2 JT3 JTl+ J$5 JT6 JT? fanam

Gembar 2. Hubunrgan Antara Jarak Tanam (Populasi)
' dengan Tinggi Tanaman pada Minggu IX

Keterangan: J7T; dan JT. mempunyal paepulasl yang sa-
ma; yaitu 400 000 tanaman/ha dam JT
serta JT. mempunyai populasi 500:-0005
tanaman/Ka.
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Tabel 8, Tinggi Rata~rata Tanaman Kedelai (cm)
pada Umur Sembilan MST

Faortisl Jarak Tanam Pata-

tas
JTgw JT2 JT} JTQ JT5 JT6

rata
JT?

Orba 79.7 80.6 79.1 82.9 87.1 88.5 85.6 83.6%
Wilis 71.0  77.7 77.5 76.3 81.3 78.3 82.6 77.8

ﬁata— a b b b c c
rata  73.4 7G.1 7843 79.6 84.2 834 84.1

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang
samg Tidak berbeda nyata pada taraf 0,05
dengan uji LSD.

tingkat kerebahan yang terlalu tinggi akan mengurangi pro-
duksi akibat menurunnya populasi tanaman (Dong Zuan, 1979

dalam Chang, 1983).
Indeks Luas Daun

Pengukuran indeks luas daun (ILD) dilakukan tiga kali
selama pertumbuhan tanaman, yaitu pada minggu IV, VI dan
VIII«setelah tanam. Selama pengamatan, ILD rata-rata se-
malkkin bertambah sebanding pertambahan umur tanaman (Gambar
3)s ILD berbeda akibat pengaruh varietas secara nyata pa-
da minggu IV dan sangat nyata pada minggu VI, sedangkan pa-
‘da minggu VIII tidak berbeda nyata (Tabel 9).

Pada tiga kali pengamatan ILD rata-rata varietas Orba
selalu lebih tinggi.dibandingkan dengan varietas Wilis.

Pada minggu IV, VI dan VIII, ILD rata-rata varietas Orba
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berturut-turut 1.12, 4.48 dan 6.91, sedangkan varietas Wi-
lis berturut-turut 1.02, 3.47 dan 6.22. Menurut Prawira-
nata, Harran dan Tjondronegoro (1981), laju fotosintesis
dipengaruhi oleh ILD sampai batas tertentu. Semakin besar
nilai ILD akan menyebabkan peningkatan penyerapan energi
matahari, dan selanjutnya pertambahan penyerapan energi
matahari berhubungan dengan peningkatan laju fotosintesis
(Shibles dan Weber, 1966 dalam Hicks, 1978). Sehubungan
dengan hal tersebut, dengan asumsi Jumlah khloropil dan
stomata per satuan luas daun sama, nilai ILD yang lebih
besar cenderung menyebabkan laju fotosintesis semakin be-
sar sampai batas tertentu.

Tabel 9. Nilai F Hitung Indeks Luas Daun pada
Berbagail Perlakuan dan Umur

Perla- ‘ gmur (minggu) F Tabel
e A 6 8 0.05 0.01
*% 3 L3 -—
v 24,83 16.83 246 8.55 18.51
' L3 x %
JT 8.30 2.58 1.84 2,0 2,51
V x JT Ouily - 260 0.47 2.04 2,51
Keterangan: V : Varietas
y : Jarak Tananm
VxJT : Interaksi
* : Berbeda nyata pada taraf 0.05

Berbeda sangat nyata pada taraf 0.01.

LRI ]

¥* X
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Tabel 10. Indeks Luas Daun Rata-rata Tanaman
pada Umur Empat MST

Jarak Tanam Rata-

rata
3 L JT5 JT6 JT?

Orba ©.83 0.81 1.14 1,02 1.43 1.13 1.48 1.127
Wilis 0.64 0.89 1.15 0.90 1.2&8. 0.89 1.46 1.02X

ﬁarie—
tas JT,  JIT

> JT JT

Rata=- 2 ab cd becd de bed e
rata 0.73 0.85 1.15 0.96 1.33 1.01 1.7

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang
sama tidak berbeda nyata pada taraf-0,05
dengan uji 1LSD.

Tabel 11. Indeks Luas Daun Rata-rataz Tanaman
pada Umur Enam MST

Vgrieé
tas BT

Jarak_Tan?m ‘ Rata-

; : rata
J7 . J?e JT7

y  JT,  JTy JT, 5

Caeia a a- b c c e
Orba  3.35 3.19 -3.90 L4.05 5.6k 5.86 5.12 4487

o a b a a a a a x
Wilis 3.19 3.33 3.26 3.88 3.0 3.72 3.84 3-4?

Rata- a a ab 'abc‘) be c . be
rata  3.27 3,26 3,85 3.96 434 4.79 = k.48

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang
sama pada baris yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada taraf 0,05 dengan uji LSD,
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Tabel 12, Indeks Luas Daun Rata-rata Tanaman
pada Umur Delapan MST

rata

Variew=
tas JT

Orba 6.7  6.19 £.85 6.86 7.85 8.11 7.84 7.20
Wilis 6.12 5.84 6,58 6.26 7,13 7.7F 7.56 6.74

Rata=-
rata 6*1{-2 6-02 ’ 6-72 6056 7-2}9 71-81 ?'79

EKeterangan: Tidak berbeda nyata pada taraf 0.05 dengan

uji LSD,
ILD % 1 -
1 Orba
81 7
} /A Wilis
3
Lt

7t
/]

iv Vi VIII

SNNSSNNNENNA

limur Tanaﬁan
(minggu)

Gambar 3. Hubungan Antara Umur Tanaman dengan Indeks’
' Luas Daurn (ILD)
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ILD berbeda sangat nyata akibat pengaruh jarak tananm
pada minggu IV dan VI, sedangkan pada minggu VIII tidak
berbeda nyata (Tabel 9). Pada minggu'IV populasi yang se-
makin tinggi akan menyebabkan niiai ILD semzkin tinggi
(Tabel 10). Pada minggu IV tersebut, ILD rata-rata ter-
tinggi adalsh 1.47 dan terendah 0.73 masing-masing pada
populasi 666 666 dan 250 000 tanaman/ha. Pada minggu VI
(Tabel 11), semakin tinggi populasi maka nilai ILD cende-
rung semazkin naik, meskipun nilai ILD pada JT1 lebib kecil
dibandingkan dengan JT, tetapi tidak berbeda nyata secara
staetistik. Pada pengamatan terakhir, minégu VIII, nilai
ILD tidak mempunyai pola yang jelas (tabel 12).

Interaksi kedua perlakuan berpengaruh sangat nyata
terbBadap ILD pada minggu VI (Tabel 9). Kecualli pada JT5,
pada jarsk tanam yang sama ILD varietas Orba selalu lebih
tinggl dibandingkan dengan varietas Wilis. Pada varietas
Orba, ILD tertinggi adalah pada JT6 dengan nilai 5.86 &an
terendah pada JT, dengan milai 3.35, sedangkan pada varie-
tas Wilis nilai ILD tertinggi dan terendah berturut-turut
3.88 pada JTQ dan 3.19 pada JTl'

Pada tiga kali pengematan, JT3 dan J'.i.‘br serta JT5 dan
JT6 tidak berbeda nyata menurut uji LSD pada taraf 0.05.

Bobot Kering Tanaman

Pengukuran bobot kering tanaman dilakukan tiga kali,

yaitu minggu IV, VI dan VIII setelah tanam. Bobot kering
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tanaman kedua varietas berbeda nyata hanya pada minggu VI,
tetapi sebaliknya pada minggu IV dan VIII tidak berbeda .
secara nyata (Tabel 13). Bobot kering tanaman selama tiga
kz2li pengamatan selalu menunjukkan grafik naik (Gambar 4).
Bobot kering tanaman varietas Orba selalu lebih tinggl di-
bandingkan dengan varietas Wilis, yaitu berturut-turut pa-
da minggu IV, VI dan VIII: 0.96, 4.30 dan 8.14 untuk vari-
etas Orba dan 0.86, 4.06 dan 7.49 untuk varietas Wilis.

Tabel 13. Nilai F Hitung Bobot Xering Tanaman pada
Berbagai Perlakuan dan Umur

Umur {(minggu) F Tabel
Perlakuan
4 6 8 0.05 0,01
Varietas 374 14.42" 0.17 8.53 18.51
¥ 3%
Jarak Tanam 1.73 13.12 732 2.04 2.51
Interaksi 0.07 1.27 - Ouhhy 2.04 2.51

Keterangan: * : Berbeda nyata pada taraf 0.05
=*: Berbeda sangat nyata pada taraf 0.0l.

Bobot kering tanaman berbeda sangat nyata akibat
pengaruh jarak tanam pada minggu VI dan VIII, sedangkan
pada minggu IV tidak berbeda nyata (Tabel 13). Pada ming-
gu VI, bobot kering tanaman berkurang sejalan dengan ber-
tambabnya populasi. Pada minggu VI, bobot kering tanaman
tertinggi dan terendah berturut-turut 5.27 g {(pada JT,)
dan 3.21 g (pada JT?) (Tabel 15). Pada minggu VIII




Tabel 14, Bobot Xering Tanaman Rata-rata (g)
pada Umur Empat MST
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Jarak Tanam

Varie~ Rata-
k& gr,  JT, gy JT, I, JT,  JT, Tt
orba 1,00 0,98 0,99 0,89 1,07 0,97 0,81 0,96
wilis 0,89 0,93 0,8: 0,8; 0,89 0,79 0,82 0,86
Rata-

rata 0,94 0,96 0,92 0,87 0,98 0,88 0,82

Keterangan: Angka yang tidak diikuti oleh huruif menunjukkan

LSD.

Tabel 15, Bobot Kering Tanaman Rata-rata (g)
pada Umur Znam MST

tidak berbeda nyata pada taraf 0.05 dengarn uji

darak Tansam

Ratge

Varie-

s L L L L rata
Orba  5.02 5.06 3.99 L4.27 4.99 3.44 3,01 4.30%
Wilis 5.19  5.15 3.9  3.67 3.86 3.22 3.40 4.06°
Rata-~ d cd b b be a a

rata  5.27 5.10  3.97 3.97 L4.43  3.33 3.21

. Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang

6.05 dengan uji LSD.

sama menunjukikan tidak berbeda nyata pada taraf
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Tebel 16. Bobot Kering Tanaman Rata-rata (g)
pada Umur Delapan MST

Jarak Tanam Rata-

Varie-
rata

tas - :
JTl - dT, JT3 JT4 JT5 JT6 JT7

Orba  9.93 9,39 7,49 5,73 11l.69 7.13 5.63 8.14
Wilis 10.58 8.79 7.37 6.9% 7.38 5.85 5.51 7.49

Rata«~ d cd bec ab be ab a
rata 10.26 9.09 743 6.34 7.54 6.49 5.7

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang
sama pada baris yang sama menunjukkan §ldak
berbeda nyata pada taraf 0,05 dengan uji LSD.

Bobot

kerihgfg}
tanaman ;
(g) _
. - Orba
’ ;;; ?2; Wilis
5 %
%
3 :j: "
a | /)
: ” )
HEZER7 R .
H " I e

Gambar 4, Hubungan Antara Umur Tanaman dengan
Bobot Kering Tanaman
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(Tabel 16) ada kecenderungan bahwa semakin tinggi populasi
tanaman akan menyebabkan bobot kering tanaman semakin ke~
cil. Pada minggu tersebut bobot kering tanaman rata-rata
tertinggi adalah 10.26 g (JTl) dan terendah 5.57 g (JT7),

Interaksi kedua perlakuan tidak berbeda nyata baik
pada minggu IV, VI méupun minggu VIII (Tabel 13),

Selama tiga kali pengamatan, bobot kering tanaman
membentuk grafik naik sejalan dengan kenaikan ILD. Hicks
(1978) mengatakan bobot kering tanaman kedelai akan ber-
tambah dengan meningkatnya ILD sampai nilai lima, sedang-
kan peningkatan selanjutnya tidak dipengaruhi lagi oleh
ILD. Apabila diperhatikan Gambar 3 dan L, tampak sampai
nilai 6.91 dan 6.22 berturut-turut untuk varietas Orba dan
Wilis, bobot kering tanaman masih tetap bertambah.

Penambzhan bobot kering tanaman sehubungan dengan
peningkat#n ILD dapat dimaklumi, mengingat bobot kering
tanaman sangat ditentukan oleh hasil fotosintesis (foto-
sintat). Menurut Baharsjah (l983),idamn merupakan tem-
pat utama berlangsungnya proses fotosintésis.

Pada tiga kali pengamatan, nilai_bébof kéfing tanaman
dua jarak tanam yang berbeda pada masingwﬁasing dua taraf
populasi yang berbeda nyata pada minggu VI, yaitu antara
JT5 dan JT¢ (Tabel 15), sedangkan yang lainnya tidak ber-
beda ayata dengan uji LSD pada taraf 0.05.
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Jumlah Cabang

Jumlzah cabang rata-raia per tanaman tidzk berbeda
nyata akibat pengaruh varietas (Tabel 18). Diduga hal
.tersebut disebabkan sifat genetis kedua varietas. Meski=-
pun tidaﬁ berbeda nyata, pada Tabel 17 tampak bahwa jum-
iah cabang per tanaman varietas Orba cenderung lebih be-
sar dibandingkan dengan varietas Wilis, berturut-turut
3.4 untuk varietas Orba.dan 3.2 untuk Wilis. Sementara
itu pada Tabel 18 ferlibat bahwa interzksi Jjarsk tanam
dan varietas juga tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
cabang per tanaman.

Jumlah cabang per tanaman berbeda sangat nyata skibat
dari pengaruh jarak tanam (Tabel 18). Pada Tabel 17 dan
Gambar 5 tampak bahwa semakin tinggi populasi tanaman akan
menyebabkan jumléh cabang pertanaman semakin rendah,_ Jum—
lzah cabang per tanaman tertinggi adalzh 4.4 tangkal pada .
populasi 250 000 tanaman/ha dan terendab 2,7 tangkai, yai~
tu pada populasi 666 666 tanaman/ha. Jumlah cabang per
tanaman yang semakin rendah pada ?opulasi tanéman yang se-
makin tinggi diduga akibat persaingan antar tanamen terha-
dap faktor tumbuh yang semakin ketat, sehingga sejumlah
bzkal tunas tidak dapat berkembang sempurna. Atau penye-
bab lainnya adalah pada jarak.tanam rapat, tanaman meng-

alami etiolasi dan daun saling menutupi.
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Tabel 17. Jumlah Cabang per Tanaman Rata-rata

Jarak Tanam Rata~

Varie-
JT rata

tas
JTl JT

JT JT JT5 JT6

3
Orba 14‘03 5-6 3;0 ’-}.0 302 5.2 2-6 ’ 3.1-]-
Wilis 4.4 3.5 3.1 3.3 2.8 2.9 2.7 3.2

Rata=- c b a b a a a
rata L.bh 3.6 3.1 2.7 3.0 3.1 2e7

eterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang
sama pada baris yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada taraf 0.05 dengan uji LSD

Orba

¢ % %

3 | / - .

2 j; ;;: ‘;j ;; // ;; ; (
) / ) 7 IR

N Al a0
ZAZRZ /Ry
J1,  JT, L | ) JT. JT,  JT, poren

Gambar 5, Hubungan Antara Jarak Tanam dengan
Jumlah Cabang Rata-rata
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Akibat daun saling menutupi menyebabkan tanaman lemah, se-
dangkan tanaman yang lemab diduga menyebabkan bakal cabang
atau cabang muda tidak berkembangsﬁmpurna.f

Pada dua taraf populasi yang sama, jumlah cabang per
tanaman JT3 dan JT}+ berbeda nyata pada taraf 0.05 dengan
uji LSD, tetapi sebaliknya dengan JT5 dan JT6° Dari sini
terlihat bahwa pada populasi tertentu, jumlah cabang di-
pengaruhi oleh jarak tanam, tetapi sebaliknya dengan popu-

lasi lain.
Jumlah Polong Isi dan Polong Hampa

Pada Tabel 18 tampak bahwa jarak tanam berpengaruh
sangat nyata terhadap jumlah polong isi dan polong hanpa
per tanaman, tetapi sebaliknya dengan pengaruh varietas
dan interzksi kedua perlakuan. '

Mesgkipun tidak berbeda nyata, Jjumlah polong isi per
tanaman varietas Wilis cenderung lebih besar dibandingkan
dengan varietas Orba, yaitu masing-masing 22.5 dan 17.3
buah (Tabel 19). Sementaras itu pada kedua varietas ada »
kecenderungan bahwa jumlash polong isi per tanaman semakin
rendah sejalan dengan peningkatan populasi.

Seperti terdapat pada Gambar 6, semakin tinggi popu~

lasi akan menyebabkan Jjumlabk polong isi rata-rata semakin

rendali. Jumlah polong isi tertinggi adalah 32.7 buah per
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tanaman, yaitu pada populasi 250 000 tanaman/ha, dan ter-
rendah 15.6 buah per tanaman, yaitu pada populasi 666 666
tanaman/ha (Tabel 19).

Tobel 18, Nilai F Hitung Jumlah Cabang, Polong Isi
dan Polong Hampa pada Beberapa Perlakuan

Perlskian tczb;ng/ Jumlah Polong F Tabel
anama Tsi Hampa 0.05  0.01
Varietas 0.02 7:60 0.62 8.53 19.51
* 5 *® % *®
Jargk Tanam  10.26 9.93 7.64 2.0L 2.51
Interaksi 1.55 0.85 1.37 2.04L 2.51

Keterangan: ** Berbeda sangat nyata pada taraf 0.01

Seperti bobot kering tanaman dan jumlah cabang per -
tenaman, jumlah polong isi dan total polong semakin rendah
sejalan dengan peningkatan populaéi tanaman (Gambar 6).
Dard fakta tersebuti disimpulkan bahwa kedua variabel ter-
zkhir sangat dipengaruhi oleh populasi tanaman. Seperti
disebutkan sebelumnya, penyebab penurunan tersebut diduga
adalah persaingan antar tanaman yang semakin ketat terha-
dap faktor-fakitor tumbuh atau karena tanaman relatif leblh
lemah, termasuk organ-organnya, pada populasi yang lebih. |
tinggi.

| Peningkatan jumlah cabaﬁg dan jumlah polong isi per

tanaman pada populasi yang semakin rendah, diharapkan akan
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" Tabel 19. Jumlah Polong Isi per Tanaman Rata-rata

Jarak Tanam Rata~

rata
JT5 JT6 JT?

Varie—~
tas

JTl JT JT JT

2 >

4

Orba  27.9 17.7 17.4 16.9 12.3 15.5 13.7 17.3
Wilis  35.5 27.1 20.9 20,1 21,0 17.7 15.5 22.5

Rata- c b . ab ab a a a
rata 32.7 22.4 18.2 18.5 16.7 16.6 15.6

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang
sama pada baris yang sama tidak berbeda ..
nyata pada taraf 0.05 dengan uji LSD.

Tabel 20, Jumlah Polong Hampa per Tanaman Rata-rata

JT

Varie-
tas

JTI JT JT3 JT

rata
L JTo

5  J9Tg

Drba 141'5 802 9‘44 11&7 706 ?08 6-5 9-1["
Wilis 15.7 1l2.2 7.6 7.6 6.6 7a3 3.9 8.7

Rata=- H b " ab b ab ab b
rata 15.1 10.2 B.5 9.7 7.1 7.6 5.2

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang
samz pada baris yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada taraf 0.05 dengan uji LSD.
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meningkatkan produksi total biji, terlebih lagi pada popu~
lasi yang lebih rendah tanaman akan lebih pendek sehingga
memungkinkan persentase kerebahan relatif sedikit.

Jumlah polong hampa rata-rata varietas Orba cenderung
lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Wilis, yaitu ma-
sing-masing 9.38 dan 8.70 buah per tanaman. Meskipun ti-
dak ada interaksi antara kedua perlakuan, terdapat kecen-
derungan jumlah polong hampa tertinggli adalah pada popula-
si tanaman terendah (250 000 tanaman/ha), yaitu 14.5 dan
15.7 buah per ianaman masing-masing untuk varietas Orba
dan Wilis, tetapi sebaliknya adalah pada populasi terting-
Zi (666 666 tanaman/hz) masing-masing 6.47 dan 3.87 untuk
varietas Orba dan Wilis (Tabel 20).

Seperti jumlah polong isi, jumlah polong hampa rata-
rata per tanaman -akan semakin rendah dengan meningkatnya
populasi (Gambar €), dengan kata lain, jumlah polong isi
semakin besar akan diikutl oleh jumlah polong hampa sema-
kkin besar dan sebaliknya. Penyebab hal tersebut diduga
populasi yang semakin tinggi menyebabkan jumlah total po-
long semakin rendah, selanjutnya karena distribusi foto-
sintat yang merdta, péréentase polong isi dan hampa dari
masing-masing totél polong tidak berbeda jauh.

Jumlah polong hampa rata-rata tertinggi adalzh 15.1
buah per tanaman, yaitu pada populasi 250 000 tanaman/ha

dan terendah 5.2 buah, yaitu pada populasi 666 666 tan./ha.
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Jumlah polong isi dan hampa antara perlakuan JT3 dan
JT& serta JT5 dan JT6 tidak berbeda nyata berdasarkan uji
15D pada taraf 0.05. Dengan demikian terlihat bahwa jarak
tanam yang berbeda pada populasi yang szma tidak berpenga~
ruh terhadap jumlah polong isl dan polong hampa rata-rata
tanaman.

Meskipun nilai ILD rata-rata, jumlah cabang per ta-—
naman dan bobot kering tanaman varietas Orba selalu lebih
tinggi dibandingkan dengan Wilis, tetapi sebaliknya jumlah
polong isi daﬁ total polong varietas terdahulu cenderung
lebih kecil dibandingkan dengan varietas terakhir., Perbe-

daan tersebut diduga karena daun varietas Orba saling me-

nutupi dan cabang cenderung kurang produktif.
Bobot 100 Butir

Akibat pengaruh'jarak tanam, bobot 100 butir berbeda
sangat nyata (Tabel 23); Bobot rata-rata 100 butir varie-
tas Orba adalah 6.98 g dan varietas Wilis 6.31 g. Perbe-
daan tersebutl sesual dengan diskripsi kedua varietas (Lam-
piran 1 dan 2), tetapi bobot pada percobaan ini lebin ren-
dah dibandinglkan dengan bobot diskripsi. Bobot iOOJbutir
varietas Orba lebih besar disebabkan jumlah polong varie-
tas inl lebih kecil tetapi ILD lebih besar dibandingkan
dengan varietas Wilis., Sementara itu bobot 100 butir pada

perccbaan ini lebih rendah diduga disebabkan intensitas ca-

haya rendah sehingga menyebabkan fotosintat juga rendah.
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Tabel 21. Bobot Rata-rata 100 Butir Biji Kedelal
pada Kadar Air 12 % (g)

Variis ‘ Jarak Tanam Rata-

tas rata
JTl JT2 JT5 JTQ JT5 JT6 JT?

Orba  6.69 6.66 7.07 6.88 7.13 6.93 7.48 6.98%
Wilis 6.0L  6.28  6.09 6.42 6.28 6.58 6.47 6.317

Rata=- ' '
I‘ata 6.5? SQL}? 6.58 6-65 6-?1 6;76 6.98

Keterangan: Angka rata~rata yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada taraf 0.05 dengan uji LSD.

Tabel 22, Jumlah Tanaman yang Bisa Dipanen pada
Setiap Petak Percobaan

Varie-~ . | Rata—~
tas ' rata

Orba  350.7 398.7 479.7 L452.9 549.0 538.0 620.0 489,8
Wilis 353.3 LOL4.7 450.3 L489.3 451.0 560.0 546.0 473.5

Rata-

rata  352.0 406.7 L65.0 L¥5.1 520.0 549.0 593.0

Keterangan: Angka yang diikuti oeleb hurui yang sama menun-
jukkan tidak berbeda nyata pada taraf 0.05
dengan uji LSD. :
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Pada Tabel 23 tampak pula bahwa bobot 100 butir tidak
berbeda nyata akibat dari pengaruh jarak tapam dan inte-=
raksi antara varietas dan jarak tanam. Meskipun tidak
berbeda nyata deﬁgan uji LSD pada taréf 0.05, tetapi ada
kecenderungan semakin tinggi populasi tanaman akan menye-
‘babkan bobot 100 butir semakin besar (Tabel 21). Diduga
penyebab kecenderungan tersebut adalah kenyataan jumlah
polong vang semakin kecil pada populasi yang semakin ting-
gi, sedangkan jumlah polong yang semakin kecil memungkin-
kan distribusi fotosintat lebih banyak pada setiap polong
(biji).
3 dan JTl+ serta JT5 dan
JT6 tidak berbeda nyata pada taraf 0.05 dengan uji LSD,

Bobot 100 butir perlakuan JT

meskipun vada dasarnys nilai tersebut tidak sama.

Tabel 23. Nilai F Hitung Bobot 100 Butir, Umur
Berbunga 50 % dan Umur Panen pada
Beberapa Perlakuan

. Bobot 100 Unur Ber- . Omur F Tabel
Perlakuan Butir bunga 50% panen 0.05 0.01
Varietas 17.86%  14901.16 "  51.86  8.53 18.51
Jarak Tanam 1.80 20.25 7 10.35  2.04 2.51
Interaks:-f_ 0092{» 0.33 0.53 2.04 2.51

Keterangan: * Berbeda nyata pada taraf 0.05
** Berbeda sangat nyata pada taraf 0.01.
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i

Umur Berbunga dan Saat Tanaman Dipanen

Pada Tabel 23 tampak bahwa varietas dan Jarak tanam
berpengaruh sangat nyata terhadap umur berbunga 50 persen,
tetapi sebaliknyﬁhdengan interaksi kedua perlakuan.

Umur berbunga rata-rata varietas Orba adalah 35.5 ha-
ri, sedangkan varietas Wilis rata-rata 40.7 hari (Tabel
24 ). Umur berbunga varietas Wilis tersebut lebih lama,
sehingga merugikan karena kurang efisienidalam,pénggunaan
waktu. Sebab waktu merupakan aspek yang banyak dipertim-
bangkan pada budidaya suatu komoditi.

Umur berbunga 50 persen percobaan ini 1ebih panjang
dibandingkan dengan diskripsi tanaman (Lampiran 1 dan 2).

Dari data tersebut diduga bahwa intensitas cahaya mataha-

i yang rendah menyebabkan tanaman membutubkan jumlah hari_

yang lebih panjang untuk memenuhi kebutubhan energi bagi

pertumbuhannya.

Semakin tinggi populasi tanaman menyebabkan umur ta=-
naman berbunga 50 persen semakin bertambah. Demikian pue
1z halnya pada kedua varietas, meskipun interaksi kedua
perlakuan tidak berbeda nyata, tetapi ada kecenderungan
semakin tinggi populasi menyebabkan umur berbunga semakin
besar. Umur berbunga 50 persen rata-rata tertinggi adalah
39.9 hari dan terendah 36.2 hari berturut-turut pada popu-
lasi 666 666 dan 250 000 tanaman/ha.

Penyebab umur berbunga yang semakin bertambah dengan

meningkatnya populasi diduga disebabkan oleh persaingan
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antar tanaman yang semakin tinggi khususnya terhadap caha-
ya matahari., Menurut Curtis dan Clark (1950), suplai ca-
haya yang berkurang per satuan waktu akan menyebabkan ta-
naman membuiuhkan waktu yang lebih panjang untuk memenuhi
Eebutuhan energi bagi pertumbuhannya. Hal tersebut didu-
kung lagl oleh sifat tanaman kedelai yang peka terhadap
intensitas dan kualitas cahaya (Chapman dan Carter, 1976).

Varietas Orba membutuhkan waktu yang lebih singkat
untuk berbunga dibandingkan dengan varietas Wilis (Gambar
7). Brun (1978) menyebutkan varietas-varietas kedelal
membutithkan panjang hari yang berbeda-beda bagi pertumbuh-
annya, hal tersebut akan mempengaruhi hari untuk masak,
berat biji dan Jjumlah bunga.

Kedua varietas membutuhkan wnur tertentu untuk masak
polong, waktu yang dibutuhkan tersebut berbeda sangal nya-
ta. Demikian pula halnya, waktu tersebut berbeda sahgat
nyata akibat pengaruh jarak tanam, tetapi sebaliknya de=-
ngan interaksi kedua perlakuan (Tabel .23).

Pengaruh perlakuan JT5 dan JTQ serta JT5 dan JT6
yvang céitata dari populasi yang sama, tidak berbeda nyata
terhadap umur berbunga 50 % dan umur saat panen dengan
uji LSD pada taraf 0.05. Hal ini berarti jarak tanam yang
bDerbeda pada populasi yang sama, cenderung tidak berpenga
ruh nyata terhadap kedua variabel,

Umur panen rata-rata varietas Orba adalah 88.48 hari

sedangkan varietas Wilis rata-rata 90.05 hari (Tabel 23).




43
Tabel 24, Umur Rata-rata Berbunga 50 % (hari)

Varie- Jarask Tanam Rata-

tas
JTl

JT JT

rata
> 3 JT}+ JT5 JT6 JT

2

Orba  33.7 34.7 35.0 35.0 35.7 36.0 37.0 35.3
Wilis 38.7 39.7 40.3  40.7 L1.0  El.?  L2.7 40.7

Rata~ a b be bc cd d e
rata  36.2 372.2 372.7 37.9 38.4 38.9  359.9

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh hurui yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf
0.05 dengan uji LSD.

Tabel 25. Umur Rata-rata Saat Tanaman Dipanen (hari)

Jarak Tanam Rata~
rata

Varie-
tas ‘
JTl

JT JT3 JT# JT5 JTS* JT7

2

Orba  90.3 89.7 B88.0 88.3 88.3 87.7 87.0 88.5%
Wilis 91.7 90.7 90.3  &9.7 89.7 89.3 89.0 90.17

Rata= C c b b b ab a
I‘ata 91-0 90o2 8902 89-0 89.0 88&5 8800

- Keterangan: kngka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang
szma menunjukkan tidak berbeda nyata pada taral
0.05 dengan uji LSD.
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Apabila dibandingkan dengan diskripsi (lampiran 1 dan 2},
ternyata kedua varietas membutubkan waktu yang lebih pan-
jang untuk mencapail polong masak. Diduga penyebab hal ini
adalah mendung yang berkepanjangan selama berlangsung per-
cobaan, sehingga intensitas cahaya matahari relatif rendah,
sedangkan tanaman membutubkan energi yang tertentu bagi
pertumbuhannya.

Umur tanaman saat dipanen semzkin .pendek sesual dengan
peningkatan populaéi tanaman (Gambar 7). Umur yang semakin
pendek akan menyebabkan pemenuhan energi bagi pertumbuhan
tanaman semakin besar. Curtis dan Clark (1950) mengatakan
apabila jumlah hari pertumbuhan tanaman atau intensitas
cahaya matahari berkurang maka akan menyebabkan ketidak-
efektifan fotosintesis.

Omur saat tanaman dipaneh rata-rata yang paling pendsek
adaléh 88.0 hari, yaitu pada populasi tertinggi (666 666
‘tanamana/ha), sedangkan umur terpanjang adalah 91.0 hari,

yaitu pada populasi terendah (250 000 tanaman/ha).
Tingkat Kerebahan Taaman.

Pengamatan terhadap tingkat kerebahan tanaman dilaku;
kan secara visual. Persentase tingkat kerebahan semakin
bertambah sejalan déngan peningkatan populasi (Tabel 26).
Meskipun tingkat kerebahan, khususnya pada povulasi tinggi,
relatif besar tetapi sebagian dari tanaman yang rebah ter-

sebul masih bisa dipanen. Sebab kriteria tanaman rebah
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vang dipakai adalah apabila batang tanaman telah miring
lebih kecil atau sama dengan BOO terhadap permukaan tanah.

Tabel 26, Persentase Tingkat Kerebahan Tanaman

vang Dihitung Secara Visual pada Umur
Tujuh Minggu Setelah Tanam

Perlakuan Varietas

Orva . Wilis
Jargk Tanam """ DETEOn —afeien
CE 5-10 -
JT5 10-15 -
JT5 15-20 5-10
JT), 10-15 15-20
JTs 30-35 -
9T 35-40 25-30

Pada percobaén ini tingkat kerebahan tanaman relatif
besar. Sementara itu, pada masing-masing Jjarsk tanawm,
persentase kerebahan varietas Orba lebih besar dibanding-
kan dengan varietas Wilis. Diduga hal tersebut menjadif g
salah satu faktor penyebab rendahnya produksi biji kedua,
varietas umumnya dan varietas Orba khususnya serta: produk-
si populasi yang semakin tinggi.

Penyebab kerebahan yang tinggi diduga karena batang
tanaman pada populasi vang lebih tinggi relatif lebih le~

mah, sehingga cenderung kurang tahan terhadap pengarub
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lingkungan seperti angin dan hujan lebat. Sementara itu
penyebab tingkat kerebahan tanaman varietas Orba relatif
lebih besar diduga disebab%an tinggi tanaman, bobot kering
tanaﬁan dan jumlah cabang ver tanaman atau beban yang dipi-
kul oleh pangkal batang varietas tersebut relatif lebih

besar dibandingkan dengan varietas Wilis,
Jumlah Tanaman Dipanen

Dengan analisa kovarian, terbukti bahwa pengaruh va-
rietas, jarak tanam dan interasksi keduanya tidak menunjuk-
kan perbedaan yang nyata terhadap jumlah tanaman dipanen
(Tabel 27).

Dengan populasi rata-rata yang sama pada saat awal
(penanaman), jumlah tanaman varietas Orba tidak berbeda
jeuh ‘dibandingkan dengan varietas Wilis yang daﬁat ﬁipanen
(Tabel 22). Rata-rata tanaman dipanen varietas Orba dan
Wilis masing-masing adalah 43¢.8 dan L73.5 batang. -

Dari data di atas, dapat disebutkan bahwa jumiah ta=1

naman dipanen tidak dipengaruhi oleh jarak tanam.
Produksi Biji

Produksi total biji tidak berbeda nyata akibat peng-
aruh dari varietas dan interaksi antara:varietas dan Jarak

tanam, tetapi Jjarak tanam berpengaruh sangat nyata
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terhadap produksi biji total tersebut (Tabel 27). Semen-
tara itu perlakuan JT3 dan JTq tidak berbeda nyata dengan
uji LSD pada taraf 0.05, tetapi sebaliknya dengaﬁ perla-
kuan JT5 dan JTS' Dengan demikian kemampuan berproduksi
tanaman kedelal pada populasi tertentu dipengarubhi oleh
Jarak tanam, tetapi sebaliknya pada populasi lain.

Meskipun tidak berbeda nyata, tetapi zda kecenderung-
an produksi biji'kedelai varietas Orba lebih tinggi diban-
dingkan dengan varietas Wilis. Produksi masing-masing va-
rietas berturut-turut adalah 557.491 dan 545.714 kg/ha pa-
dz kadar air 12 persen. Variabel-variabel pendukung pro-
dulkksi varietas Orba lebih besar adalah ILD, boboti kering
tanaman, Jjumlah cabang, bobot 100 butir serta masa pengi~_
sian dan pemasakan polong rata-rata yang relatigglebjh bes

sar dibandingkan dengan varietas Wilis.

Tabel 27. Nilai F Hitung Dua Variabel pada
Bebergpa Perlskuan

Jumlah Produlkksi

Perlakuan tanaman biji F Tabel
dipanen  total 0.05 0.01

Varietas 4.85 0.21 8.53 18.51

Jarak Tanam 0.40 5e25 2.0 2.51

Interaksi 0.06 0.10 2.04 2.51

Keterangan: ** Berbeda sangat nyata pada taraf 0.01




Tgbel 28, Produksil Biji Total Kedelal pada Kadar Air 12 Persen (kg/ha)

Varie- Jarak Tanam Rata-

tas rata

L

Orba 603,754 645.848 594,444 509.3%15 504,902 500,650 463,526  557.491
Wilis 626,923 621.226 570.424 523%.291 559,147 481.459 437.361 545,714

patas 615.338° 633.557° 582.434°0516.3032%532,025°%491.055% 450, 44

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada

baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada
taraf 0,05 dengan uji LSD,

&%
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Pada Gambar 8 tampak bahwa ada kecenderungan semakin
tinggi populasi maka produksi biji total akan semakin ren-
dah. Minor (1982) dan Chang (1983) menyebutkan bahwa po-.
pulasi tanaman berpengaruh terhadap produksi biji kedelai.
Khusus varietas Orba, populasi terendah (250000 tanaman/
ha) menghasilkan produksi biji lebih remdah dari populasi
333 333 tanaman/ha tetapi lebih tinggi dari populasi dan
Jarak tanam lainnya, sedangkan pada varietas Wilis ada
kecenderungan yang jelas bahwa populasi yang semakin ting-=
gi menyebabkan produksi biji total semakin rendah., Pro-
duksi biji (kadar air 12 persen) tertinggi dan terendah
pada varietas Orba berturut-turut 645.85 dan 4635.53 kg/ha,
sedangkan untuk varietas Wilis 626.92 dan 437.36 kg/ha.

Periode pengisian dan pemasakan polong varietas Wilis
lebih rendah dibandingkan dengan varietas Orba EGambar 8).
Hal yang sama juga terjadi pada peningkatan populasi, ya-
itu populasi yang semakin tinggi menyebabkan periode peﬁg—
isian dan pemasakan polong yang semakin pendek., Diduga
periocde yang pendek tersebut merupzkan salah satu penyebab
ilebih rendah produksi biji pada varietas Wilis dan pada
populasi yang lebih tinggi.

Dari pengamatan yang dilakukan, populasi yang semakin
tinggi menyebabkan jumlah cabang, umur panen, jumlah po-
long isi dan hampa yang relatif makin rendah serta umur
berbunga dan tinggi tanaman yang semakin tinggi. Diduga

hal-hal tersebut merupakan penyebab lanjutan, setelah
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faktor lingkungan, dari penurunan produksi biji total po-
pulasi yang semakin bertambah. Selain itu dengan populasi
vang semakin bertambsh, tanaman akan semakin tinggi dan

perszingan antar tanaman dengan gulma semakin meningkat

(FAD, 1983).




V XKESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Semakin meningkat populasi tanaman menyebabkan jumlah
cabang, polong isi dan polong hampa per tanaman dan umur
saat tanaman dipanen semakin rendah dan umur tanaman ber-
bunga 50 % serta batang tanaman akan semakin tinggil.

Produksi biji total varietas Orba tertinggi diperoleh
pada populasi 333 333 tanaman/ha dengan jarak tanam 40 cm X
15 cm, yaitu 645.848 kg/ha, sedangkan varietas Wilis dipe—
roleh pada populasi 250 00C tanaman/ha dengan jarak tanam
L0 em x 20 cm, yaitu 626.923 kg/ha masing-masing dengan kan-
dungan air 12 persen. Oleh sebab itu penanaman kedelai yvang
dilakukan pada musim penghujan sebaiknya dilakukan dengan
populasi rendah, yaitu 250 000 sampai 333 333 tanaman/ha,
sehingega diperoleh produksi biji yang relatif‘tinggi serta
jumlah benih yang diperlukan relatif sedikit. |

Umumnya taraf populasi lebih berperan dalam menentukan
tingkat pertumbuhan dan perkembangan tanaman dibandingkan

dengan Jjarak tanam yang berbeda pada populasi yang sama.
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Saran

Perlu dilakukan penelitian lenjutan dengan mengatur
taraf populasi yang lebih sedikit tetapi dengan jenis ja~-
rakk tanam yang lebih banyak per populasi dari beberapa va-

rietas,
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Lampiran 1. Diskripsi

Umur rata-rata
Umur berbunga
Warna hipokotil

bunga

daun

biji

bulu

hilum
Tipe batang
Tinggi rata-rata
Hasil rata-rateas
Bobot 1000 butir
Bentuk biji

Kadar protein

Rl e ’e (23 e L] *t

s

L L)

(X}

-
-

.
-

Resistensi penyakit:

Kerebghan

Sumber: Anonim (1974)

e

Kedelai Varitas Orba

85 hari

35 hari

ungu

ungu

hijau tua

kuning

coklat

coklat

semi desterminate
60 cm

2 ton/hka

130-145 g

oval agek pipik
L2 %

toleran terhadap penyakit ka-
rat daun

tahan rebah

59
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Lempiran 2. Diskripsi Kedelal Varitas Wilis

Umur rata-rata : 88 bari

39 hari

4

Umur berbunga

Warna hipokotil : ungu

Bunga . ungu

caun : hijan

biji : kuning
bulu : coklat tua
hilum : coklat tua

coklat kehitaman

*e

polong masak

Tipe batang : determinate
Tinggli rata-rata : 45 em

Hasil rata-rata : 1.6 ton/ha
Bobot 100C butir : 100 g

Bentuk biji : oval agak pipih
Kadar protein : 37 %

Resistensi penyakit: agak tahan penyakit karat dan

virus

Kerebahan tahan rebah

Sumber: Sumarno, Arsyad, Dimyati, Rodiah, Sutrisno
dap Dahro, 1983
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Keterangan:
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Tsbel Lamriran 2. Tingsl Tanaman pada Umur Tiga Minggu Setelah
Tepam (MSTY (cm)

Jorak rman,’ :

varitas uUlangon Jumlah
JE, J-r2 . 3‘1‘3 JT4 .}*1‘5 J'£6 Jﬁi

urba 1 "16.6 5.2 .i7.3 lo.4 16.3 17.7¢ 1g.8 119.3

2 15.5 17.1 Y7.7 17.4 8.3 1B.6 2.6 125.2

3 15.3 14.2 17.2  xh.2 17.8 2.5 22,8 125.0

Juml oh 47.4 46.5 52.2 51.0 52,4 56.8 63.2 369.5

wilia 1 17.1 7.2 8.2 17.6 13.2 18,6 19,0 125.9
2 17.6 18,0 11.0 21.4 1r.2 0.0 19.2 131.6
3 15.4 15.9 1.5 19.4 16.8 15,0 iz, 4 i7l.4

Jumlah 50.1 51.7 52.°f 8.4 52.2 57.2 56,0 3fo.Y

sunian rerlamuean 97.5 98,2 104.9 109.4 104.6  114.0 119.4 T48. 4

Tebel Lampiran 3. Tinggi Tanaman pada Umur Empat MST (cm)

Jardk somoan

varitas ulangon -~ Jurilch
ER ST LA I I,

roa 1 19.3 23.4 23.6 23.1 22.7 23.9 21.3 163.3

2 2.8 2.2 5.0 2.2 2.8 B4 N5 1799

5 2.0 2.1 - 257 232 245 2.7 2.1 1613

cJumlah 621 61,7 723 0.5 740  80.0 839  510.5

wilis 1 243 A0 Z.2 A3 B3 25 2.6 1733

5.1
2 23-b ) %.J 3 22-9 2609 24.1 %ql 27.0 176'9
3 . 22-1 22- 5 25!76 . 27.9 2506 2509 2700 176.6
i

Jumiah 70.2 T3.9 15.7 75.0 T4.5 81.6 526.8

-
3
*

E Perlolman J132.1  141.6  148.0 146.6 149.0 154,5 165.5 1037.3




Tabel Lampiran 4.

Tinggi Tanaman pada Umur Lima MST
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Jarall fanmm

Varitas ulangm = Junlah
y P Jor JT JT JT
Jl‘l JT2 Ju 4 5 p 7
orba 1 2.9 2.7 2 37.4 6.7 3.0 40.2 247.1
2 34.9  37.0 1 .3 43.7 43.5 45.8 21.3
3 3.0 34.9 40.7 3.0 30,8 44,9 49.5 285.8
Jumiak 100,58 104.6 112.0 115.7 121.2 1lz4.4 135.5 814.2
wilis 1 37.1 ®B.2 4.9 =B.4 40.2 40,6 44, 21.1
2 2.5 41.4 .Y 41.7 3.9 41.9 46,0 29.3
e 3.5 4.0 43.6 45,2 45.3 45.4 46.6 06,6
Jumlah  115.1 120.6  124.4 125.3 126.4 128.9 137.3 877.0
7 Perlakaan  215,9 225.2  2%6.4 241.0 245.6 253.3 Ziz2.B 1601.2
Tebel Lampiran 5. Tinggi Tenaman pada Unur Enam MST
Jarals ronga
yaritas  glangan ; sumlan
& Y JF Ny Ji JT S .
L 2 3 4 5 b i
UI'DU. }. 4{). D 45*9 50- 2 53-\}4 52-0 52-34 51'!‘5 3550 3
2 45,7 55.0 57.0 56.1 62.0 61.7 64.0 405.1
3 51.3  49.9 = 59.0 55.3 bl.6 o7.1 6.0 410.2
cdumlan  14o.6  150.8 166.2  164.5 176.2 18l.2 183.1 1173.6
#ilis 1 8.8  54.4 5689 5T.5  55.4  58.2  6b.o  4D2.8
2 55.5 53.8 55.0 60.1 57.8 63.9 b7.8 419,9
3 56.8 61.6 61.0 : 64.8 04.2 04,2 65.2 4371.8
Jumlan  1lol.l  175.8 + 174.9 182.4 180.4 1Bo.3 199.6 1260.5
s Perlakum  DT.(  326.6  341.1  346.9 366 HT.5 W7 24341
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Jard: ‘ponam

varitas plomgm Jumlah
’ o Y o8 o J o JU
1 2 3 4 5 &
uroa i 61.0 61.0 64,6 68,2 68,8 78,1 1.5 465,2
2 b4.b TL.5 3.5 Ti.1 76.5 T4.0 T1e2 508.2
3 65.8 65.8 T4t 8G.0 77.8 81.7 0B hiS.3
Jumlah 194.4  188.3 2i2.3 Z18.3 223,1 225.8 218.5 1492.77
ba‘.'Lll:.‘-‘. l 60.4 71-}. ?3— 3 74-1 ’{5.0 72. 2 ?809 50310
2 67.1 T2.8 69.2 68.1 T3.77 5.3 T4.8 501.0
3 T2.2 76.8 T6. 4 75.4 80.8 76.2 TTa2 535.0
Jumlah 199.Y 22,7 2189 25,6 229.5  223.7 2%.9 1539.0
s rerlakuon 4.1 418,00 431.2 434.9 452.6 449.5  480.4 3.7
Tabel Lempiran 7. Tinggl Tapaman pada Umur Delapan MST (cm)
Jards Tonon
varitos ulongon — . Jumlah
by JT IT Jr 4T JT JT
= S 5 ' 7
vrba 1 T8 71.9 T4.6 80T 7.2 82,6 8.6 543.4
P T5.5 84,7 81.0 85.7 90,7 86.3 £6.8 520.7
wilis 1 65.6  T4.3  T6.¢ 749  80.4  T46 €01 526.8
2 69,7 75.8 T5.7 T4.5 78.3 76.9 B82.3 534,2 .
3 3.9 &5l.4 8L.7 T9.3 83,7 19.5 82.2 561,7 -
Jumlaoh 09,2 232.5 234.3 228.7 242.4 231.0 244.6 1622.7
Z Perlaimuos  447.5 472.6 42,1 476.1  502.4 3576.6

497.0  498.9
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Tabel Loampiran 8., Tingel Tanaman pzda Umur Scmbilan MST (cm)

- T

Jargs Tanon

varitas ylangm Juml gh
g JT, Ty 1, I IT, Jit,

A 1 16.0 755 747 £0.8  T8.2 831  T9.3 547.6

2 5.7 4.4  81.3 B6.0 91,1 85.6  B87.7 591.8

3 85.5 83.8 8l.4 8l.9 92,1, 95.9 89.9 611.5

Jumlan  234.2 241.7 23(.4 248.7 2Hl.4 265.6 256.9 1750,9

wilis 1 £5.9 T4ed 76.3  {4.9 80.8  T4.8  Bl.3 528, 4

2 2.5 6.0 4.3  T4.4  19.0 9.9 835 540.2

3 ?4- 5 82.1 81.-9 rfgig 84- 2 80- 3 83-0 5,650 5

Jumlah 2129 23%3,1 232.5 2.8 244.0 235.0 247.8 1634,1

7 perlalman 452.1 474.8 462.9 477.5  505.4  500.6 504.7 3385.0

Tabel Lampiran 9., Indeks Luas Daun Pertanaman pacda Umur Empat MST

Jarss Tonom

yvarizas Jlangon ” - - : . o Jumlah’
JL Jiz 313 Jf@ . J‘f‘s JE J,t,?
urba 1 Q.834 0,721 1.330 0.972 1.280 0.837 0.968 7.013

2 0.831  0.883 0.954 1,018 1,705 1.297 1.73% 8.451
3 O.707T Q.8% 1.143 1.080 1,285 1.202 1.712 8.087

Jumlah 2,492  2.442 3.421  3.070 - 4.280 3.6  4.444 23.551
wilid 1 0.517 0.711 1.100 1.044 0.990 0.993 0.918 6.273

2 O.‘?U4 0-%3 1-3?3 Oo‘iﬁts 10359 00700 1-‘?63 7-576
3 O.04%0  1.0%2 0.990 0.892 1.3%%6 0.958 1.712 T.060

wumich 1,911 2.66b 3,463 2.704  ZT15 2,657 4.7W3 21,509 -

¥ Perlakuon  4.403 5.108 &.830 5,974 7.995 6.053 8.837 45,000
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Tabel Iamriran 10. Indcks Luas Daun Pertanaman bpada Umur
ELnam M3T
J arall Fanoas
yari tas, vlangon " .y _— - ” — Jumlan
J .112 sz d14 .I15 be ..u,?

uroa 1 LWl 3214 2.980 5.0% 0,038 6.054 5.421 31.818
3 300 2.831 4,058  3.5(3  4.466 5,051 5.304 29.003
suntan  10.051 8.570 1li.osb 12,451 lo,Y22 1Y4.574 15,358 93,312
wilis 1 2.543 3.404 3,050 3,880 2.9% 3.038 3,190 22.643
2 3170 2,651 2.509 4,140 2,881 3.008  4.T744 23,7563
3 3.204 3.931 3.505  3.000  3.295 5.118  3.586 26.365
Jumlan  Y.5f17  9.986  Uy784  11.626 9.1314 1l.164 11,520 72771
Iperiamuon 19.623 19.556 « 2L.470 23,071 2.030 26,138 26,878 166,083

Tabel Lampiran 11, Indeks Luas Daun Pertanoman psda Umur
Delapan MST
Jarals Tanga
voritas ylongom . " . : . - Jurlah
Jll Jf2 JT3 9T4 'Hb JTO JT,?
uroa 1 7903 5.726  4.osh 5,835 6.313 5,698  -7.452 43%.932
2 1.995 8,090 7.317 5.323 9,048 10.537 B.30 57.0%
3 4.104 4-'[54 50 34‘2 0.434 ?-%O 5&% ‘7'?47 44- 227
Jumiah 20,12/ 18.57o 17.544 17.592 23,518 24.321 23.519 145.195
Wilis 1 4.997  5.961  4.994 S.14b  5.601 6,184 8.244 41.177
: 2 7.093 5.801 6.228 5.2% 8,749 7.4%  7.611 48.28
3 6,531  5.091 3.527 5.408 7.050 4.084 6,822 41,119
Jumlaoh  18.627 17,513 16,749 15.790 21.400 17.718 22.677 1%0.474
I Perlakuan 3,754 30,089 35.293 33.382 44.919 42,09 46.196 275,669
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Tabel Lamviran 12. Bobot Kering Tanaman pada Umur Empat MST (8)

Joazrolo ‘taion

varitas  ulangm Jumlah
ol Ju N Ji S S 'y
1 2 3 4 5 5] f
urba 1 0.950 0.565%5 0.850 0.870 0.940 0.820 0.740 6.0%
2 0.870 1,155 1.025° 0.8%0 1.090 1.205 0.845 7.020
3 1.155 0.980 1.085 0.975 1,165 0.835 0.8% 7.065
Jimlah - 3,005 2.950 2,960 2.675 3195 2.920 2.415 2.1
wilis 1 0.785 0.955 0.905 1.020 0,745 0.720 0.850 5.990
2 0.8¢5 0.910 0,785 0.680 0.880 0.790 0.825 5.765
3 0.995 0.9 0.8% 0.810 1.045 0.860 0.780 6.250

Junlan 2,675  2.795 2.5 2510 2.670  2.3/0 2,465 18.005

¥ Perloluan 5.680  5.745 5.480  5.185 5.865 5.200  4.880 38.125

Tabel Lampiran 13. Bobot Kering Tanaman pada Umur Enam MST (g)

Jaralk ‘Tanom
voritos ulangon — - - : - ; Jumlah
.Jll JE‘E 513 .}I‘4 .715 Jfb J‘I‘,!

urba 1 5.5/0 4.852 3.667 473 4.034 2532 2,505 21.894
2 5.%3L 5,591 3.662 3,922 4.748 4.087 3,055 0.476
3 5,099 4.62b 4.654 4,176 6.194 3727  3.458  3.934

Jumlan 16,020 15.169 11,983 12.832 14.97c 10,6 G.018 S0.304
wilis 1 4.289  4.847 4.181  4.048  3.106 2,833 3.208 26,513

2 5.463  5.34 3.6l6 3.416 3.824 3,016 3,234 21.933
3 5.828 5.254 4,015 3,541 4,642 3,808 3764 30.832

Jumlas 15,580 1%.:445 11.812 11.006 11.572 9.657 10.206 85,278

T Perldman 31,600 0,614 23.79% 23.838 26,548 19.963 19.224 175.582
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Tebel Lampiran 14, Bobot Kering Tanaran pada Umur Delapan MST (g)

i [a—

Jaral vanoo

yaritas ylangon = " ; o T Jumlah
Jil J12 JP3 J14 J15 JT6 J ”

urba 1 11.060  1.540 1.20 5.070  5.880 5.080 5.540 48,60

2 1.070 10.875  7.570  6.590 9.485 - 6.560 6.220 54.3%

3 11.0%0 9.75%0 7.615 4.920 T.710 9.7%0  5.1%  55.82%

Jumlash  29.780 28.165 22,485 17.180 23.055 21.30 10,830 158.92%

dilis 1 B.80 6,185 5.760 6,20  0.605 5.920 5.210 44.790

2 12,735 10.185 4.9 8,210 7.885 7.200 4,575 58.720
3 10,185 10.010 8B.410 60.30 (.035 4.425 6.0635 53.7/40

Junlah 3,740 26,30 22,100 .82 22,125 17.54F 16.540 157.250

s perlauan 61.520 54,545 44.565 38.000 45.180 3®.935 3.4 316,175

Tabel Lampiran 15. Jumlah Cabang per Tanaman

Jards ‘fanaom .
yoritas ylimgm " - - _ o Jumloh
Jli J12 -J.L3 .I'I‘4 J’I'5 JTb J17
Qroa 1 4.3 4,2 2.8 4,0 2.7 3.2 2.0 24.4
2 4-5 3-9 306 5-9 ‘4‘00 3'4 2-9 2602
3 4.0 2.7 2.5 3.4 2.8 3.0 2. 20.8
Jumlah 12,8 _' 10.8 8.9 11.9 9.5 9.6 7.9 7.4

@iiis 1 - 4.5 %5 2.1 3.3 2.8 . 2.6 .31 225
2 3.9 3.7 . &7 3.5 2.3 2.4 2.6 21.)

3 4.8 3.3 3.0 3.2 3.3 3.5 2.4 28.6

dumlar 13,2 10.5 y.2 10.0 B.4 8.8 8.1 68.&

z ¢erlalman  26.0 d.5 8.1 2L.9 17.9 18.4 6.6 13.6
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Tabel Lempiran 16.  Jumlsh Polong Isi per Tanamazn (buah)

Jargsc Tanom

yaritas ulungm Juml ah
o8 ' JT Ju J Jir J,
U 3 4 5 6 7
urpa 1 33,1 24,0  15.4  15.2 13.2 9.7 13.0 123.6
2 25.0  16.1  22.9  20.4 13,07 li.s 2.2 135.4
3 2.0 131 135 15.2 10.6  19.1 1.8 105.2
Juml an 857  53.2 521  50.8 3.8 46.6  41.0 4.2
wilis 1 35,1 2.4 16,0 18.3 134  17.0  15.2 141.4
2 41.9 3.1 18,4  1y.5 29.2  17.4  10.5 168.0
3 3.6 21,9 28.4 24,6 2.4 18.6 2.8 170.3
Jumlgh  112.6  8l.4  62.8 60.4 ©63.0 53.0  46.5 479.7

L Perlatum 196.3 134,06 1l4.9 1il.2 94.8 99,0 87.5 B43.9

Tzbel Lampiran 17. Jumlah Polong Hampa per Tanaman {buah)

Jaras Tanom

Varitas blongan — - : — Suml gh
(1] yh Bav i1 g1} Jc " 13
J.tl ; JLE J.13 314 Jis 16 JI‘7

e 1 120 7.5 8.6 19.4 5.6 10.4 5.6 8.9
2 1.7 7.5 8.6 6.9 8.8 4.0 6.2 537

3 - 19,7 9,7  10.9 8.9 8.5 8.9 7.6 T4.2

Jumish  4%.4 24,5 8.1 /.2 22.9 25.3 19,4 196.8

wilis 1 17.3 12.5 10.6 7.7 9.6 5.5 .. 2.6 65,8
2 1309 1-3-2 8.1 6.:6 403 \..8-7 . 4-7 5905

3 15.8  10.8 4.1 8.4 6.0 7.8 4.3 57.2

Jumich 47,0 %.5 22.8 22,7  19.9  22.0  11.6 182.5

s serloluan 904 £1.0 50.9 57.Y 42.8 45,3 3.0 39.3
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Tabel ILamuiran 18. Umur Tanaman Berbunga 50 persen (hari)

Jard:s Tangn

‘anm ‘-‘lungml m e i H LI ' Jmah’
JTy Jt, J13 T, 1 Ity Iy

orba 1 34 35 3 35 30 37 37 250
2 34 34 35 » 235 36 3B 247
3 33 35 34 35 36 ) 3 244
Jumlah 01 104 105 105 107 108 111 741

wilis 1 B 40 51 41 41 42 42 B4t
2 3 40 40 40 41 42 43 85
3 B2 s 39 40 40 41 43 281

Juml ab 116 119 120 iz 122 125 138 850

s rerlouan 217 223 225 226 229 233 275 1591

Tabel Lampiran 19. Umur Tanaman Saat Dipanen (hari)

Jardl fanm

yaritas wlangan Jumian
o rl J 1‘2 o 1‘3 o 1‘4 RN 5 | o '.1'0 J .l?

uroa 1 Y2 Yl boiad 88 88 B9 a1 623
2 S90 89 88 38 85 83 87 618

3 BY BY 83 &9 89 g6 87 617

Jumlah 21 209 264 265 265 263 261 1858

wilis 1 g2 9l 20 30 o g9 89 631
2 92 S0 50 90 89 90 &89 630

3 91 91 g1 &89 S0 89 89 630

Jumioh 205 gz Zi1 2609 269 268 27 1891

< perlaitem 540 541 535 534 534 531 528 3749
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Tabel Lampiran 20. Jumlah Tanamsn yang Pisz Dipsnen (batang)

Jaralr fono:
varietas ulangun ' - " - - Juniich
JT1 JI‘2 .ij J£4 diS JT JP7
Qroa 1 BS 446 441 4T HI0 468 00 3428
2 5 310 460 479 542 53% ° Tie= 3482
3 341 >0 5 460 235 610 510 3314

<utllan 1112 1196 143 136 1647 1614 92 10284

wilis 1 370 445 469 420 470 480 550 3244

2 319 315 443 488 560 | 60 524 3289
3 371, 284 43 520 443 580 564 3211

Juwilan 1120 1214 1351 1468 1473 1680 1638 9944

¥ perlakuon 2232 2410 290 224 30 3294 3/ 20228

Tabel Lampiran 21. 3Bobot Biji 100 Butir pada Kadar fir
12 Persen (g)

Jarak “onmm
varitas alangon — " ' - Jumian .-
i T gt l_f JT . JT’. Ja‘)
J.Ll .522 J 13 J 4 5 . 5
Qrba 1 6.24 .50 6.88 b.90 T.19 .50 7.82 49.09

2 : 6.97 D.‘?O 7- 52 7‘10 6499 9.40 7-14 48.88 :
3 - 6.87 b.'l4 b.82 0.53 1. 20 £.59 .41 4B.52°

Jumlzsh - 20.08 19,94 21,22 20.65 21.38 .79 22,43 146,49
wilis 1 6,06  6.% 6,37 5.94  6.19 6,21 42,75

2.02 .
2 5.83 5.98 . 6.25 6. 34 6.17 6.49 5.70.  43.776.
3 - 6. 22 U. 53 6. % 6. 54‘ -I}y'fz ‘?-05 br49 45’94 !
26
48

Jumlah ~18.11  18.87 18.20 19.25 18.83 19.73 15.40 132.45

- L Perlatuan 3,19 38,81 3. 39.90 40.21 40,52 41.83 278,94 -

|
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